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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2024, bahwa
Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara
lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Direktorat Jenderal Perbendaharaan adalah salah satu entitas pelaporan sehingga
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan
keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Perbendaharaan Bagian
Anggaran Periode Unaudited TA 2025 mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 232/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi
serta kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan
Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi para pengguna laporan dan sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Kementerian Keuangan. Di samping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Curup, 31 Desember 2025

Kuasa Pengguna Anggaran

Dokumen ini telah ditandatangani secara digital menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN. .-- L
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Curup yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan
Keuangan periode 31 Desember 2025 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung
jawab kami.

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah.

Curup, 31 Desember 2025
Kuasa Pengguna Anggaran

Sri Siska Yanti, S.Sos., M.Si
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URAIAN

PENDAPATANDANHIBAH

|Penerimaan Perpajakan

|Penerimaan Negara Bukan Pajak

_ JUMLAHPENDAPATAN

BELANJA
Belanja Pegawai
|Belanja Barang
Belanja Modal

|Belanja Bantuan Sosial

|
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~ JUMLAHBELANJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

Catatan |
~ BA |

~ BAA

~ B12

TA2025
ANGGARAN

22.703.000 T

22.703.000 |

3.254.463.000 |
1.269.791.000
347.880.000 |

4.872.134.000

%thd |

~ REALISASI | Angg

32432426 142,86

32432426 ”142;8'6"{’ B

 5.042.199.438 | 154,93 |
1.229.272624 | 96,81 |
283.750.000 81,57

3 O
|

B | ESRE

6.555.222.062 134,55

Curup, 31 Desember2025
Sekretaris Pengadilan Negeri Curup

Sri Siskh Yanti;S.Sos. M.Si
198407062009042007

TA 2024

REALISASI

24.368.399

 24.368.399 |

— {

 3.274.122.325
- 1.269.176.219 |

347.500.000 |

N

© 4.890.798.544



LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

(Dalam Rupiah)

Uraian

KEGIATAN OPERASIONAL

'PENDAPATAN -
Pendapatan Perpajakan

Pendapatan Negara Bukan ngak '

Jumlah Pendapatan

'BEBAN -
|BEBAN OPERASIONAL -
Beban Pegawai
~ Beban Persediaan
‘Beban Barang dan Jasa
~Beban Pemeliharaan
~ Beban Perjalanan Dinas
Beban ‘Barang Untuk Dlserahkan kepada Masyarakat )
‘Beban Bantuan Sosial -
Beban Penyusutan dan Amortnsasn

~ Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Rincian Khusus Beban dalam rangka penanganan covid- 19

Jumlah Beban

wSurplus (DefISIt) dari Kegiatan VOperaS|onaI

|KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar

Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajlban Jangka Paﬁjang
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya

Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operaswnal
‘Surplus (Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa
|Pos Luar Biasa
) Pendapatan PNBP B
_ BebanPerjalanan Dinas
~ Beban Persediaan

SURPLUS/DEFISIT - LO
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b3 |

D4
'D.5

D6
D7

1o
D11
D12

D12
iD.13
_|D14

| Catatan |

2025 2024

B 30.880.800 23955699

30.880.800 | 23.955.699
 6.681.260.31 ;3;" )  3.245.383.325 |

i 52.825.376 | 47.029.900
 599466.112 |  561.417.708 |
602547564  588.737.991
28.334. eoo 77.189. 132

671738364 582488.797

"""" 8.636.172.329 | 5.102.246.853

(8.605.291 5"29)‘

~ (8.605.291.529)|

Curup, 31 Desember 2025
Sekretaris Pengadilan Negeri Curup

Sri/Sis

iSi Oaé;r}uﬂ S.So0s. M.Si
198407062009042007

~ (5.078.291.154)|

 (5.078.201.154),



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

URAIAN
'EKUITAS AWAL
'SURPLUS/DEFISIT-LO
'DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
' KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR
'KOREKSI| YANG MENAMBAH/MENGURANGI
'EKUITAS
mPenyesualan Nllal Aset
_Koreksi Nilai Persedlaan
Koreksi Atas RekIasnf kaS|
Sellsm RevaluaS| Aset
_ Koreksi Aset Tetap NgngevaluaSI
| Koreksi Lain-Lain’
Jumlah
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS
\KENIAKAN/PENURUNAN EKUITAS
EKUITAS AKHIR
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Catatan

12025

~ 10.240.060.647
(8.605.291.529)

(69.781.150)

(69.781. 1’5’0){

(69.781. 150)

. 6.849.592.077
~ (1.825.480.602)
© 8.414.580.045

Curup, 31 Desember 2025
Sekretaris Pengadilan Negeri Curup

§4| Slék Yanti, 8.Sos. M.Si
1\38407 62009042007

__(Dalam Rupiah) .
2024

10.395.736.656
~ (5.078.291.154)

4.922615.145 |
(155.676.009)
10.240.060.647



NERACA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

o URAIAN |Catatan| 2025 2024 )
ASET - | -
|ASET LANCAR B . ) B B

Kas di Bendahara Pengeluaran ) CA B - - -

~ Kas di Bendahara Penerimaan -~ |C2 ) - B B -

__Kas Lainnya dan Setara Kas C3 - -

_ Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) ~c4a A -
Uang Muka Belanja (prepayment) - C5 o - -
Pendapatan yang Masih Harus Diterima ) ~_ICs - = -
Piutang Perpajakan ) C.7 ) B - -

__Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan |C.8 = -
_Piutang Bukan Pajak Ic9 i - -
~ Penyisihan Piutang Tidak Tenaglh Piutang Bukan Pajak B \C 10 - -
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C. 11 - ) -
__Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan PenJuaI\C 12 - - -

_ Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti RC.13 - - |
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan TuntutaC.14 ) B | B -
Persediaan - Ca5 - 11.088.119 | 9.082.000 |

_ Persediaan yang Belum Diregister ) C 16 I | =

Jumlah Aset Lancar i [ 11.088.119 | 9.082.000 |

‘PIUTANG JANGKA PANJANQ
Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/T untutan Ganti Rug| C 17

_ Piutang Tagihan Penjualan Angsuran lc.18
_ Piutang Jangka Panjang lainnya i wC 19
Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Plutang Jgk Panjang C 20

Jumlah Piutang Jangka Panjang

PROPERTI INVESTASI

*7 Properti Investasi  Jcar
Akumulasn Penygsyfgan Propem !nvestasn ) ) C.22

Jumlah Properti Investasi

ASET TETAP o - )
Tanah - ) ) C. 23
Tanah Belum Diregister o - - \C 24 o
Peralatan dan Mesin ) ) S -C.25 3
Peralatan dan Mesin Belum Diregister ) ) ‘C 26
~ Gedung dan Bangunan B - |c21
_ Gedung dan Bangunan Belum Dlregnster - - 170.728
) Jalan, Irigasi dan Jaringan B ~|C.29
Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Dlreglster . ~ |C.30
_Aset Tetap Lainnya - ) 1C.31 |
Aset Tetap yang Belum Diregister - - jC.7372/7
Konstrukspﬁlﬁ)ﬁalam Pengerjaan o ~C3
B Akumulasi Penyusutan Aset Tetap - - |C.34 |
AsertrKonseSI Jasa o - ~ |C35
~ Akumulasi Penyusutan Aset Konsesi Jasa R C.36
Jumlah Aset Tetap i
\ASET LAINNYA ) -
“Kemitraan Dengan Pihak Ketiga o o 1C.37
Aset Tak Berwujud B - C.38
Aset Tak Berwujud Dalam Penger]aan B ?C.?gs -
| Dana Yang Dibatasi Penggunaannya ) - C40
| ~ Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri - ~ C41
| ~ Aset Lain-lain o ) ~ |C42 :
‘ Aset Lalnnya yang Belum Dlreglster B wC 43
~ Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya ‘C 44
Jumlah Aset Lainnya
JUMLAH ASET
KEWAJIBAN )
|KEWAJIBAN JANGKA PENDEK - ) o
Utang kepada Pihak Ketiga - - | C.45 B
Utang Yang Belum Ditagihkan B ~ |ca46
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13.900.872.184 |

~ 7.894.240.293

4773260000

- 3.300.000 |

~ (3.300.000)

10.078.224.104

1.661.412.546

S - L

4.773.260.000 |
| 3.426.982.243

7.804.290.293 |

6730950

~ (5.766.447.928)

1

244.854.910 |

”,,(244.854,.,91, o)'}

10 253. 897 558

—

13.157.024



~ Hibah Yang Belum Disahkan - o Car 1 -

|
|
— = {

| Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan  C48 | - .
_ Pendapatan Diterima Dimuka 1C.49. i 2.231.513 _ 679.887

~ UangMukadari KPPN i , e [ — 1T

| Utang Jangka Pendek Lainnya - lcst | ' ‘
|Jumlah Kewajiban Jangka Pendek ‘ 1
| Kewajiban Konsesi Jasa B

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

JUMLAH KEWAJIBAN - -  13.836.911
EKUITAS - - -

~ 10.240.060647 |

. Ekias )
JUMLAH EKUTAS , , | 8414.580.04
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS | 10.078.224.10
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Dasar hukum Entitas
dan Rencana Strategis
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis

Visi Pengadilan Negeri Curup adalah terwujudnya Pengadilan Negeri Curup yang Agung. Sehingga terjalin
kesinambungan dengan visi Mahkamah Agung RI yang menginginkan agar Makamah Agung dan Badan Peradilan
dibawahnya menjadi lembaga yang dihormati, dimana didalamnya dikelola oleh hakim dan pegawai yang memiliki
kemuliaan dan kebesaran serta keluhuran sikap dan jiwa dalam melaksanakan tugas pokoknya.

VISI
“TERWUJUDNYA PENGADILAN NEGERI CURUP YANG AGUNG"
MISI
1) Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Curup
2) Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan

3) Meningkatkan kualitas kepemimpinan Pengadilan Pengadilan Negeri Curup
4) Meningkatkan kredibilitas dan transparansi Pengadilan Pengadilan Negeri Curup"



Pendekatan
Penyusunan Laporan
Keuangan

Basis Akuntansi

Dasar Pengukuran

Kebijakan Akuntansi

Pendapatan-LRA

Pendapatan-LO
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A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan periode 31 Desember 2025 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan yang dikelola oleh Pengadilan Negeri Curup. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem
Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan
operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl atau Sistem Akuntansi Instansi saat ini sudah menggunakan aplikasi terintegrasi berbasis web yaitu
SAKTI. SAIBA dan SIMAK digantikan modul-modul yang ada di SAKTI yatu kelompok modul pelaporan
yang terdiri dari modul piutang, modul persediaan, modul aset dan modul GLP.

A.3 BASIS AKUNTANSI

Menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis
akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi atau
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayarhal ini sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemeirntah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam
laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai proses historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari

imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber
daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan
mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

A.5. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2025 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini
adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Mahkamah Agung RI yang merupakan entitas
pelaporan dari Pengadilan Negeri Curup. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-
kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 187/PB/2017 tentang Kodefikasi
Segmen Akun pada Bagan Akun Standar, terdapat perubahan akun-akun terutama pada akun
pendapatan negara bukan pajak.
Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan adalah
sebagai berikut:
(1) Pendapatan- LRA

- Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

- Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

- Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan- LO
- Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.
- Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan / atau Pendapatan
direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan
pendapatan-LO pada adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan.

b. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan periode waktu sewa.

c. Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau dokumen
lain yang dipersamakan.



Belanja

Beban

Aset

Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan

pengeluaran).
Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang mengurangi Saldo
Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN)

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
bersadarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

(4) Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya
kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset: terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

(5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar a.
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Aset Lancar
Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta asing
disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai perolehan
sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak yang
didukung sengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya
surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang menimbulkan hak
tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara
jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value) . Hal ini

diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan

atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang
dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Belum dilakukan pelunasan

0,
s.d. tanggal jatuh tempo 0.5%

Lancar

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan
Pertama tidak dilakukan
pelunasan.

Kurang Lancar 10%

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan
Kedua tidak dilakukan
pelunasan

Diragukan 50%

1. Satu bulan terhitung sejak
Tanggal Surat Tagihan
Ketiga tidak dilakukan

Macet pelunasan. 100%

2. Piutang telah diserahkan
kepada panitia Urusan

Piutang Negara/DJKN




Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap
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Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar
TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dinilai dengan menggunakan metode perhitungan First In First Out (FIFO).
Dalam metode FIFO, persediaan yang masuk terlebih dahulu dianggap sebagai persediaan yang
pertama kali keluar. Dengan demikian, nilai persediaan keluar dicatat sesuai dengan urutan
(sequential) masuk persediaan. Penggunaan Metode Penilaian FIFO ini sesuai dengan PSAP
Nomor 05 tentang Akuntansi Persediaan. Sebagaimana diatur dalam PMK 22/PMK.05/2022
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat, dampak perubahan metode penilaian ini bersifat
prospektif. Diterapkan untuk seluruh jenis persediaan (masing-masing persediaan per kode
barang) dan seluruh jenis transaksi persediaan keluar.

Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk
kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapasitas sebagai berikut :

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olahraga yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapasitas tersebut di atas,
diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset
tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang disebabkan antara
lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin
berkembang, rusak berat tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa
kegunaannya telah berakhir direklafikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat
ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang
pengelolaan BMN / BMD.

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan

manfaat dari suatu aset tetap.

Penyusutan Aset Tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;

b. Konstruksi dalam pengerjaan (KDP); dan

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi
rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan
penghapusan.

Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester tanpa

memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester

selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 Tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 Tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d. 40 Tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun
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Piutang Jangka d. Piutang Jangka Panjang
Panjang - Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam
jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
- Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang direalisasikan.

Aset Lainnya e. Aset Lainnya
- Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka
panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan
angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak
ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.

- Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesai nilai tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan
setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

- Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan
nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan

amortisasi.
Penggolongan Masa manfaat Aset Tak Berwujud
Kelompok Aset Tetap Tak Berwujud Masa Manfaat (Tahun)

Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, 10
Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 20
Perlindungan Varietas, Tanaman Semusim.
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Paten Biasa, Perlindungan

. 25
Varietas Tanaman Tahunan
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. Il, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. | 70

- Aset Lain-Lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Kewajiban (6) Kewajiban
- Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiva masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.
- Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban Jangka Pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus
Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang
Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan.
- Kewajiban dicatat sebesai nilai normal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat
pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas
Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan
lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Realisasi Pendapatan
Rp32.432.426

Realisasi Penerimaan
Pajak Rpo
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISAS| ANGGARAN

Selama periode berjalan telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA
awal. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta
kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja,

antara lain :

Uraian 2025 Anggaran Setelah Revisi
Pendapatan
Penerimaan Negara Bukan Pajak 22.703.000 22.703.000
Jumlah Pendapatan 22.703.000 22.703.000
Belanja
Belanja Pegawai 3.288.463.000 3.254.463.000
Belanja Barang 1.230.199.000 1.269.791.000
Belanja Modal 347.880.000 347.880.000
Belanja Bantuan Sosial - -
Jumlah Belanja 4.866.542.000 4.872.134.000

B.1  Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp32.432.426 atau mencapai 142,86 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar
Rp22.703.000. Pendapatan Pengadilan Negeri Curup terdiri dari Penerimaan Pajak sebesar Rp0O dan
Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp32.432.426. Pendapatan ini mengalami kenaikan dari
tahun sebelumnya Kenaikan Realisasi pendapatan disebabkan karena terdapat kenaikan Penerimaan
Negara Bukan Pajak karena Adanya Sewa Rumah Dinas Hakim, Penjualan dari hasil lelang
penghapusan serta Sewa Kantin dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

] 2025
Uealan Anggaran Realisasi &
Penerimaan Pajak - - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak 22.703.000 32.432.426 142,86
Jumlah 22.703.000 32.432.426 142,86

Realisasi Penerimaan Pajak mengalami kenaikan sebesar 0,00 persen dan Penerimaan Negara Bukan
Pajak mengalami kenaikan sebesar 33,09 persen dibanding tahun sebelumnya. Rincian pendapatan
adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Penerimaan Pajak - - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak 32.432.426 24.368.399 33,09

Jumlah 32.432.426 24.368.399 33,09

B.1.1 Penerimaan Pajak

Realisasi Penerimaan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing- masing sebesar Rp0 dan Rp0. Penerimaan Pajak TA TA 2025 sebesar 0,00 dari TA 2024 .
Rincian Penerimaan Pajak adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %

Penerimaan Pajak -

Jumlah - -

Adapun rincian Penerimaan Pajak adalah sebagai berikut :
Perbandingan Rincian Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %

Pendapatan Pajak Penghasilan %

Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai -




Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak
Rp32.432.426

Realisasi Belanja
Rp6.555.222.062
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Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan - -

Pendapatan BPHTB - - =

Pendapatan Cukai - a

Pendapatan Pajak Lainnya - «

Pendapatan Bea Masuk - -

Pendapatan Bea Keluar -

Jumlah = - -

Pengembalian Pendapatan - = s

Pendapatan Pajak/Bea Cukai - = X

B.1.2 Penerimaan Negara Bukan Pajak

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan
2024 adalah masing- masing sebesar Rp32.432.426 dan Rp24.368.399. Penerimaan Negara Bukan
Pajak TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 33,09 dari TA 2024 Kenaikan PNBP Tahun 2025 ini terjadi
dikarenakan adanya transaksi berupa Penyetoran Penghapusan dari hasil penjualan, kemudian PNBP
dari hasil sewa rumah dinas hakim, dan sewa kantin. Rincian Penerimaan Negara Bukan Pajak adalah

Perbandingan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 32.432.426 24.368.399 33,09
Jumlah 32.432.426 24.368.399 33,09

Sedangkan Rincian PNBP Lainnya adalah sebagai berikut :
Perbandingan Rincian PNBP Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 3.211.650 24.368.399 (86,82)
Jumlah 32.432.426 24.368.399 33,09

B.2 Belanja

Realisasi Belanja pada TA 2025 adalah sebesar Rp6.555.222.062 atau 134,55 % dari anggaran belanja
sebesar Rp.4.872.134.000 Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Tahunan (Unaudited) TA 2025

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2025
URAIAN
Anggaran Realisasi % thdp Angg.
Belanja Pegawai 3.254.463.000 5.042.199.438 164,93
Belanja Barang 1.269.791.000 1.229.272.624 96,81
Belanja Modal 347.880.000 283.750.000 81,57
Belanja Bantuan Sosial - - -
Jumlah 4.872.134.000 6.555.222.062 134,55
Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
Komposisi Anggaran dan Realisasi Tahun 2025
. Anggaran
Bl Realisasi

3.254.463.000

1.26¢ 1.229.272.624

.. 347.880.000

Belanja Barang Belanja Modal

283.750.000

Belanja Pegawai
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Realisasi Belanja
Pegawai
Rp5.042.199.438

Realisasi Belanja
Barang
Rp1.229.272.624
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Dibandingkan dengan TA 2024, Realisasi Belanja TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 34,03%
Kenaikan Realisasi Belanja karena terdapat tambahan Anggaran Belanja Modal pada tahun 2025
berupa Jaringan listrik,Pengadaan AC, dan Kursi Antrean. Serta terdapat penambahan untuk Gaji
Hakim dan Gaji PPPK. Berikut rincian realisasi belanja TA 2025 dan TA 2024.

Perbandingan Realisasi Belanja Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %
Belanja Pegawai 5.042.199.438 3.274.122.325 54,00
Belanja Barang 1.229.272.624 1.269.176.219 (3,14)
Belanja Modal 283.750.000 347.500.000 (18,35)
Belanja Bantuan Sosial - - -

Jumlah 6.555.222.062 4.890.798.544 34,03

B.2.1 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp5.042.199.438 dan Rp3.274.122.325. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi baik dalam
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus sebagai PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi Belanja Pegawai TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 53,87 % dari TA 2024. Hal ini
disebabkan disebabkan adanya kenaikan tunjangan pejabat negara (Hakim) serta penambahan hakim

baru di Pengadilan Negeri Curup

Perbandingan Belanja Pegawai Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Gaji Pokok PNS 1.848.006.340 1.483.313.780 24,59
Belanja Honor Output Kegiatan - - -
Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 102.956.390 88.278.180 16,63
Belanja Tunj. Anak PNS 35.5630.924 28.622.624 24,14
Belanja Tunj. Struktural PNS 36.400.000 36.400.000 -
Belanja Tunj. Fungsional PNS 65.930.000 1.133.380.000 (94,18)
Belanja Tunj. PPh PNS 8.933.382 139.761.669 (93,61)
Belanja Tunj. Beras PNS 87.917.880 72.709.680 20,92
Belanja Uang Makan PNS 311.876.000 266.617.000 16,98
Belanja Tunjangan Umum PNS 31.045.000 25.020.000 24,08
Belanja Uang Lembur - - -
Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) - - -
Belanja Pembulatan Gaji PNS 27.227 20.102 35,44
Belanja Tunj. PPh Pejabat Negara 277.204.048 - -
Jumlah Belanja kotor 5.038.209.603 3.274.123.035 53,88
Pengembalian Belanja Pegawai 370.165 710 52.035,92

Jumlah Belanja 5.037.839.438 3.274.122.325 53,87

B.2.2 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp1.229.272.624 dan Rp1.269.176.219. Belanja Barang adalah pembelian barang dan jasa yang habis
pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan. Realisasi
Belanja Barang TA 2025 mengalami penurunan sebesar 3,14% dari Realisasi TA 2024.

Hal ini antara lain disebabkan oleh Belanja Pemeliharaan akan direalisasikan di semester Il TA 2025

Perbandingan Belanja Barang Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025 REALISASI T.A. 2024 %
Belanja Barang Operasional 515.068.900 558.180.901 (7,72)
Belanja Barang Non Operasional 1.000.000 - -
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 59.268.795 46.761.700 26,75
Belanja Jasa 27.490.065 3.210.095 756,36
Belanja Pemeliharaan 598.110.264 583.834.391 2,45
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 28.334.600 77.189.132 (63,29)
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Belanja Perjalanan Luar Negeri

Kas di Bendahara Pengeluaran

Realisasi Belanja Modal
Rp283.750.000

Realisasi Belanja Modal
Tanah RpO

Realisasi Belanja Modal
Peralatan dan Mesin
Rpo
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Jumlah Belanja Kotor 1.229.272.624 1.269.176.219 (3,14)
Pengembalian Belanja - - -
Jumlah Belanja 1.229.272.624 1.269.176.219 (3,14)

Adapun informasi alokasi anggaran belanja untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebagai
berikut :

Jumlah pagu anggaran yang dialokasikan untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebesar RpO.
Anggaran tersebut terserap sebesar Rp0 dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja Barang untuk Penangan Pandemi Covid-19 TA 2025

URAIAN Anggaran REALISASI T.A. 2025 %

Jumlah Belanja - 2

B.2.3 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp283.750.000 dan Rp347.500.000. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan
aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Realisasi Belanja Modal pada TA 2025 mengalami penurunan sebesar 18,35% dibandingkan TA 2024
disebabkan oleh Terdapat Anggaran Belanja Modal TA 2025 Berupa Penambahan Jaringan Listrik,

Penambahan Kursi Antrean, AC Split.

Perbandingan Belanja Modal Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Modal Tanah - - "
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 193.800.000 347.500.000 (44,23)
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 89.950.000 - -
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan - - -
Belanja Modal Lainnya % - -
Jumiah Belanja Kotor 283.750.000 347.500.000 (18,35)
Pengembalian Belanja - - s

Jumlah Belanja 283.750.000 347.500.000 (18,35)

B. 2.3.1 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2025 sebesar 0,00% dibandingkan TA 2024 . Hal

ini disebabkan oleh .

Perbandingan Belanja Modal Tanah Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA

REALISASI T.A. 2025

REALISASI T.A. 2024

%

Belanja Modal Tanah

Belanja Modal Pembuatan Sertifikat Tanah

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja

B.2.3.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0, mengalami penurunan sebesar 44,23 % bila dibandingkan dengan
realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan oleh karena terdapat Anggaran Belanja Tambahan pada tahun
2024 untuk perolehan belanja modal berupa Kursi Antrean, Jaringan Listrik, dan AC.
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Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 193.800.000 347.500.000 (44,23)
Jumlah Belanja Kotor 193.800.000 347.500.000 (44,23)
Pengembalian - - -
Jumlah Belanja 193.800.000 347.500.000 (44,23)

Realisasi Belanja Modal B.2.3.3  Belanja Modal Gedung dan Bangunan
gjgg’;ﬁ%’;ga"g””a” Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
o masing-masing sebesar Rp89.950.000 dan Rp0 Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA
2025 mengalami kenaikan sebesar 0,00% dibandingkan Realisasi TA 2024. Belanja Gedung dan
Bangunan ini berasal dari Kenaikan ini terjadi karena adanya Belanja Modal dan realisasinya sebesar
89.950.000.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2025 REALISASI T.A. 2024 %
Belanja Modal Gedung dan Bangunan - - g
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan 89.950.000 - -
Jumlah Belanja Kotor 89.950.000 - -
Pengembalian Belanja - & a
Jumlah Belanja 89.950.000 - -

RealisasiBelanja  B.2.3.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
JMa(:ng'afI?né Ingasidan Realisasi Belanja Modal, Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
w masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0O, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2024. Hal ini
disebabkan .
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi & Jaringan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %

URAIAN JENIS BELANJA

Belanja Modal Jaringan

Jumlah Belanja Kotor -
Pengembalian Belanja -
Jumlah Belanja - -

Realisasi Belanja Modal B.2.3.5 Belanja Modal Lainnya
BRI Realisasi Belanja Modal Lainnya per tanggal per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan .

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Modal Lainnya - -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya : ~
dan/atau Aset Lainnya dan/atau Aset Lainnya dari -

Jumlah Belanja Kotor 5 5
Pengembalian Belanja . =
Jumlah Belanja -

Realisasi Belanja
Bantuan Sosial Rp0

B.2.4 Belanja Bantuan Sosial
Realisasi Belanja Bantuan Sosial per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2025 sebesar 0,00 % dibandingkan TA 2024.

Belanja Bantuan Sosial .
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Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA

REALISASI T.A. 2025| REALISASI T.A. 2024

%

Belanja Bantuan Sosial Untuk Jaminan Sosial
Dalam Bentuk Uang - Penanganan Pandemi

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja

B.2.5 Catatan Penting Lainnya Laporan Realisasi Anggaran
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Kas di Bendahara
Pengeluaran Rp0

Piutang Bukan Pajak
Rpo

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1  Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Pengeluaran Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan
kas yang dikuasai, dikelola, dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal
dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas Negara
per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

Jumlah i 2

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Pengeluaran :

C.9 Piutang Bukan Pajak

Nilai Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp0 dan Rp0.
Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap
pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang Bukan
Pajak pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Piutang Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Jenis Piutang

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

Piutang Lainnya

Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih - Piutang
Bukan Pajak Rp0O

Bagian Lancar Tagihan
Penjualan Angsuran
RpO

Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih - Bagian
Lancar Tagihan
Penjualan Angsuran
Rpo
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Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak -

Jumlah - -

C.10 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2025 dan
2024 masing-masing adalah sebesar RpO dan RpO. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau
pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum
diselesaikan pembayarannya. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per 31
Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025

Kualitas Piutang il P:J:‘r;i:angka peny:/;ihan Nilai Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar = 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -

C.11 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan
Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan dengan atau kurang sejak
tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut adalah sebagai
berikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Jenis REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - 3

C.12 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31
Desember 2025 dan 2024 masing masing adalah sebesar masing-masing adalah sebesar Rp0 dan
Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan
estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar TPA&. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut adalah sebagai berikut :
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Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntut
an Ganti Rugi Rp0

Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih - Bagian
Lancar Tagihan
Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntut
an Ganti Rugi Rp0

Persediaan
Rp11.088.119
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Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan
(Unaudited) TA 2025 dan 2024

Kualitas Piutang Sl P";‘;‘:";g:a"gka pen;i’;ihan Nilai Penyisihan
Bagian Lancar TPA
Lancar = 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah z =

C.13 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar RpO dan RpO. Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan TP/TGR yang belum direalisasikan pada
tanggal pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak tanggal
pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut
adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan (Unaudited) TA 2025
dan 2024

Jenis TAHUN 2025 TAHUN 2024

Jumlah 5 3

C.14 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing masing adalah sebesar masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar tagihan
TP/TGR &. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut adalah sebagai berikut :

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Kualitas Piutang Al Pi:::ige: angka peny:/;ihan Nilai Penyisihan
Bagian Lancar TP/TGR
Lancar = 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - N

C.15 Persediaan
Nilai Persediaan tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp11.088.119
dan Rp9.082.000. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2025
dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Persediaan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Jenis REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024
Barang Konsumsi 10.026.319 8.350.500
Bahan untuk Pemeliharaan 1.061.800 731.500
Jumlah 11.088.119 9.082.000

Penjelasan terkait dengan persediaan dalam rangka pengangan pandemi covid-19

Persediaan dalam rangka penanganan pandemi COVID-19 merupakan sisa persediaan yang
dibeli sendiri atau berasal dari transfer dan hibah yang masih bersaldo dalam keadaan baik dan
siap pakai pada tanggal 31 Desember 2025. Berikut ini daftar persediaan dalam rangka
penanganan pandemi COVID-19.
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Persediaan yang Belum
Diregister Rp0

Piutang Tagihan
Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntut
an Ganti Rugi Rp0

Piutang Tagihan
Penjualan Angsuran
RpO

Piutang Jangka
Panjang lainnya Rp0

Penyisihan Piutang Tak
Tertagih-Piutang Jgk
Panjang Rp0
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] VRincia}n Persediaan dalam rangka Penanganap pandemi QQVID:jg

l Jumliah Unit J

AR

Nama Barang Persediaan

Nilai Rupiah ;

SR

C.16 Persediaan yang Belum Diregister
Nilai Persediaan yang Belum Diregister per tanggal31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

C.17 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember 2025 dan
2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan RpO. Piutang Tagihan  Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau
tindakannya yang melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti
Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu kerugian yang
diderita oleh negara karena kelalaiannya. Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Debitur REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - -

C.18 Piutang Tagihan Penjualan Angsuran
Nilai Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai
bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap instansi. Rincian Piutang Tagihan Penjualan
Angsuran per 31 Desember 2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Debitur REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah = =

C.19 Piutang Jangka Panjang lainnya

Nilai Piutang Jangka Panjang lainnya per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Jangka Panjang lainnya adalah piutang yang bersumber dari peristiwa-
peristiwa yang menimbulkan hak tagih yang akan jatuh tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12
(duabelas) bulan sejak tanggal pelaporan namun tidak dapat dikategorikan sebagai piutang jangka
panjang atas tagihan penjualan angsuran, TP/TGR, penerusan pinjaman dan kredit pemerintah. Rincian
Piutang Jangka Panjang lainnya per 31 Desember 2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai
berikut:

Rincian Piutang Jangka Panjang lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Piutang Jangka Panjang lainnya - -

Jumlah = B

C.20 Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas
masing-masing piutang. Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 31
Desember 2025 untuk masing-masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:
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Properti Investasi Rp0

Akumulasi Penyusutan
Properti Investasi Rp0

Tanah
Rp4.773.260.000
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Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024
0,

%
penyisiha
n

Nilai Piutang Jangka

Panjang Nilai Penyisihan

Kualitas Piutang

Tagihan TP/TGR

Lancar - 0% -

Kurang Lancar - 0% -

Diragukan - 0% -

Macet - 100% -

Jumlah - -

Tagihan PA

Lancar - - -

Kurang Lancar - - -

Diragukan - - -

Macet - - -

Jumlah - -

Jumlah Penyisihan Piutang Tak

Tertagih

C.21 Properti Investasi

Nilai Properti Investasi per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan
Rp0. Properti Investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk meningkatkan
nilai aset atau keduanya, dan tidak untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan, dimanfaatkan oleh
masyarakat umum, dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan administratif;
atau dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Properti Investasi
31 Desember 2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Properti Investasi Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah = o

C.21  Akumulasi Penyusutan Properti Investasi

Nilai Akumulasi Penyusutan Properti Investasi per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Akumulasi Penyusutan Properti Investasi merupakan kontra akun Aset
Properti Investasi yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Properti Investasi.

C.23 Tanah

Nilai aset tetap berupa Tanah yang dimiliki per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar
Rp4.773.260.000 dan Rp4.773.260.000. Nilai Tanah tersebut . Mutasi nilai Tanah tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 4.773.260.000

Mutasi tambah :

Reklasifikasi Masuk -

Mutasi kurang : -

Transfer Keluar -

4.773.260.000

Saldo per 31 Desember 2025

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:
Rincian Tanah Tahunan (Unaudited) TA 2025

No. Luas Lokasi Nilai

1 900 AHMAD MARZUKI 446.130.000
2 2.398 S. SUKOWATI 1.296.359.000
3 749 S. SUKOWATI 430.450.000
4 900 JL. JUANDA 305.325.000
5 400 M. YAMIN 128.929.000
6 3.586 BASUKI RAHMAT NO 15 2.002.781.000
7 1.000 JALAN CURUP LINGGAU 163.286.000

Jumlah 4.773.260.000
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Tidak ada
Tanah Belum Diregister C.24 Tanah Belum Diregister

Rpo Nilai aset tetap berupa Tanah Belum Diregister yang dimiliki per per 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

Peralatan dan Mesin  C.25 Peralatan dan Mesin

BEOO R s Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
Rp3.900.872.184 dan Rp3.426.982.243. Nilai Peralatan dan Mesin dan mutasi nilai Peralatan dan
Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 3.426.982.243
Mutasi tambah:
Pembelian 193.800.000

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 3.620.782.243
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 (3.041.163.887)
Nilai Buku per 31 Desember 2025 579.618.356

Mutasi transaksi penambahan peralatan mesin berupa:
a. Terdapat pembelian genset, transfer masuk 1 unit komputer dan hibah masuk berupa 5 unit ac, 1
unit tv dan 2 unit sice

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Peralatan dan Mesin ~ C.26 Peralatan dan Mesin Belum Diregister
Belum Diregister R0 Nifaj Peralatan dan Mesin Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah RpO dan RpO.

Gedung dan Bangunan C.27 Gedung dan Bangunan

Rpr.004.240.203 Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp7.894.240.293 dan Rp7.804.290.293. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 7.804.290.293
Mutasi tambah:
Pengembangan Nilai Aset -
Koreksi Kesalahan input IP -
Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 7.804.290.293
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 (3.466.803.555)
Nilai Buku per 31 Desember 2025 4.337.486.738

Mutasi transaksi penambahan Gedung dan Bangunan berupa:
Mutasi transaksi pengurangan Gedung dan Bangunan berupa:

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Gedung dan Bangunan C.28 Gedung dan Bangunan Belum Diregister

BelumDiegister R0 g4, Gedung dan Bangunan Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan Belum Diregister pada
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Jalan, Irigasi dan C.29 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Jaringan RpO
¢ a Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp.0 dan Rp.0. Mutasi
transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 -
Mutasi tambah:
Mutasi Kurang:
Saldo per 2
Akumulasi Penyusutan s.d.
Nilai Buku per z
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Jalan, Irigasi dan
Jaringan Belum
Diregister Rp0o

Aset Tetap Lainnya
Rp6.730.950

Aset Tetap yang Belum
Diregister Rp0

Konstruksi Dalam
Pengerjaan Rp0

Akumulasi Penyusutan
Aset Tetap
Rp6.507.967.442
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Mutasi transaksi penambahan Jalan, Irigasi dan Jaringan berupa:
Mutasi transaksi pengurangan Jalan, Irigasi dan Jaringan berupa:

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

C.30 Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister
pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

C.31 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember
2025 dan 2024 adalah Rp.6.730.950 dan Rp.6.730.950. Aset tetap tersebut . Mutasi transaksi terhadap
Aset Tetap Lainnya pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 6.730.950

Mutasi tambah:

Reklasifikasi Masuk -

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 6.730.950

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 -

Nilai Buku per 31 Desember 2025 6.730.950

Mutasi tambah/kurang:
Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

C.32 Aset Tetap yang Belum Diregister

Saldo Aset Tetap yang Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp.0 dan Rp.0.

C.33 Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Konstruksi Dalam Pengerjaan merupakan aset tetap yang sedang dalam
proses pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya.
Mutasi transaksi pada Konstruksi Dalam Pengerjaan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 -

Mutasi tambah:

Perolehan/Penambahan KDP -

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 -

Rincian lebih lanjut terkait Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam lampiran.
C.34 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
Rp6.507.967.442 dan Rp5.766.447.928. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi
sistematis atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan
selain untuk Tanah dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset
Tetap per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Tahunan (Unaudited) Tahun 2025

No. Aset Tetap Nilai Perolehan ';:.; l;':::;:; Nilai Buku
1 Peralatan dan Mesin 3.900.872.184 (3.041.163.887) 859.708.297
2 Gedung dan Bangunan 7.894.240.293 (3.466.803.555) 4.427.436.738
3 Jalan, Irigasi dan Jaringan - - -
4 Aset Tetap Lainnya 6.730.950 - 6.730.950
Akumulasi Penyusutan 11.801.843.427 (6.507.967.442) 5.293.875.985

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disajikan pada Lampiran Laporan keuangan ini.
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Aset Konsesi Jasa Rp0

Kemitraan Dengan
Pihak Ketiga Rp0

Aset Tak Berwujud Rp0O

Aset Tak Berwujud
Dalam Pengerjaan RpO

Dana Yang Dibatasi
Penggunaannya RpO
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C.35 Aset Konsesi Jasa

Saldo Aset Konsesi Jasa per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing Rp0 dan Rp0. Aset
Konsesi Jasa merupakan aset yang digunakan untuk menyediakan jasa publik atas nama pemberi
konsesi dalam suatu perjanjian konsesi jasa baik yang disediakan oleh mitra atau disedikan oleh
pemberi konsesi. Rincian Aset Konsesi Jasa per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Aset Konsesi Jasa Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - -

C.37 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Kemitraan Dengan Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp0 dan RpO.
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga merupakan kemitraan berupa perjanjian antara dua pihak atau lebih
yang mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan
menggunakan aset dan/atau usaha yang dimiliki. Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada . Adapun
rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga adalah sebagai berikut:

Rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga Tahunan (Unaudited) Tahun 2025

No Uraian Jumlah

Jumlah 4

C.38 Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp0 dan Rp0. Aset Tak
Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik.
Aset Tak Berwujud pada Pengadilan Negeri Curup berupa Software.

Mutasi Aset Tak Berwujud adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai per 1 Januari 2025 -

Mutasi tambah:

Transfer Masuk -

Mutasi Kurang:

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan b

Saldo Nilai per 31 Desember 2025 -

Akumulasi Amortisasi s.d. 31 Desember 2025 -

Nilai Buku per 31 Desember 2025 =

Mutasi transaksi penambahan/pengurangan Aset Tak Berwujud sebagai berikut :

C.39 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan

Saldo Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan merupakan aset tak berwujud
yang sedang dalam proses pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai
dibangun seluruhnya. . Mutasi transaksi pada Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per -

Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per g

C.40 . Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Nilai Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp0 dan Rp0. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya merupakan dana yang telah dikeluarkan dari
rekening kas negara dan pengeluarannya telah membebani pagu anggaran (telah dicatat sebagai
realisasi anggaran), namun demikian dana tersebut masih dalam penguasaan pemerintah dan belum
dibayarkan kepada pihak ketiga walaupun peruntukannya telah ditentukan. Adapun rincian Dana Yang
Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut :
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Dana Cadangan
Perwakilan RI di Luar
Negeri Rp0

Aset Lain-lain
Rp3.300.000

Aset Lainnya yang
Belum Diregister Rp0

Akumulasi Penyusutan
dan Amortisasi Aset
Lainnya 3.300.000
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Rincian Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Uraian T.A. 2025 T.A. 2024

Dana Lainnya - -

Total & &

Penjelasan Dana Yang Dibatasi Penggunaannya :
C.41 Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri

Nilai Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri merupakan dana cadangan yang
diberikan oleh Bendahara Umum Negara kepada Perwakilan Republik Indonesia di Luar Negeri yang
besarannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan atas usul Menteri sebagai dana yang dicatat di luar
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Perwakilan Republik Indonesia Adapun rincian Dana Cadangan
Perwakilan RI di Luar Negeri per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Dana Cadangan Perwakilan Rl di Luar Negeri

Uraian T.A. 2025 T.A. 2024

Total - g

Penjelasan Dana Cadangan Perwakilan Rl -

C.42 Aset Lain-lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp3.300.000 dan Rp244.854.910. Aset
Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi
digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi Aset Lain-lain adalah sebagai berikut:

Saldo per 1 Januari 2025 244.854.910

Mutasi tambah:

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 244.854.910
Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2025 (3.300.000)
Nilai Buku per 31 Desember 2025 241.554.910

Transaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-lain dapat dijelaskan sebagai berikut:
Mutasi Tambah

Mutasi Kurang
- Terdapat Barang Rusak Berat yang Telah diusulkan ke Pengelola untuk dihentikan

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan nilai buku tersaji pada
lampiran Laporan Keuangan ini.

C.43 Aset Lainnya yang Belum Diregister
Saldo Aset Lainnya yang Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp0 dan RpO.

C.44 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
Rp3.300.000 dan Rp244.854.910. Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset
lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Sedangkan Amortisasi Aset Lainnya merupakan
akumulasi amortisasi tak berwujud yang mencakup penurunan kapsitas atau masa manfaat yang diakui
pemerintah dari sejak diperoleh atau atau dibeli oleh satker. Amortisasi ATB dengan masa manfaat
terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa
manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset
Lainnya per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:
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Utang kepada Pihak
Ketiga
Rp1.661.412.546

Utang Yang Belum
Ditagihkan Rp0

Hibah Yang Belum
Disahkan Rp0O

Utang Kelebihan
Pembayaran
Pendapatan Rp0O
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Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

s L Akum. Penyusutan/ o
Aset Lainnya Nilai Perolehan Ancdisasi Nilai Buku
Aset Tak Berwujud
Aset Tak Berwujud - - =
Aset Lain-ain 3.300.000 (3.300.000) -
Total 3.300.000 (3.300.000) -

C.45 Utang kepada Pihak Ketiga
Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp1.661.412.546 dan Rp13.157.024. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih
harus dibayar dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua

belas bulan) sejak tanggal pelaporan. Adapun rincian Utan

adalah sebagai berikut :.

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

g kepada Pihak Ketiga per tanggal pelaporan

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024
Beban Barang yang Masih Harus Dibayar 22.281.671 13.087.024
Beban Pegawai yang Masih Harus Dibayar 1.639.130.875 70.000

Total 1.661.412.546 13.157.024

Penjelasan tentang Utang kepada Pihak Ketiga :
C.46 Utang Yang Belum Ditagihkan

Nilai Utang Yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya
BAST dari pihak ketiga. Adapun rincian Utang Yang Belum Ditagihkan per tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut :

Rincian Utang Yang Belum Ditagihkan

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Utang Yang Belum Diterima Tagihannya - -

Total 3 =

Penjelasan tentang Utang Yang Belum Ditagihkan :

C.47 Hibah Yang Belum Disahkan

Nilai Hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0. Hibah Yang Belum Disahkan merupakan hibah yang belum disahkan ke KPPN sampai dengan
tanggal pelaporan. Adapun rincian Hibah Yang Belum Disahkan per tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut :

Rincian Hibah Yang Belum Disahkan

Uraian Jumlah

Jumlah -

Penjelasan tentang Hibah Yang Belum Disahkan :
hibah yang belum disahkan berasal dari bank

C.48 Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan

Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp0 dan Rp0. Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan sebagai berikut :
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Pendapatan Diterima
Dimuka Rp2.231.513

Uang Muka dari KPPN
Rpo

Utang Jangka Pendek
Lainnya RpO

Kewajiban Konsesi
Jasa Rp0

Ekuitas
Rp8.414.580.045
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Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan adalah sebagai berikut

Uraian

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A.2024

Total

C.49 Pendapatan Diterima Dimuka

Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp2.231.513
dan Rp679.887. Rincian Pendapatan Diterima Dimuka sebagai berikut :

Rincian Pendapatan Diterima Dimuka adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024
Pendapatan Sewa Diterima Dimuka 2.231.513 679.887
Total 2.231.513 679.887

Penjelasan tentang Pendapatan Diterima Dimuka :

C.50 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0.Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP)
yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara
Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Rincian Uang Muka dari KPPN adalah sebagai berikut :

Uraian Jumliah

Uang Persedian -

Tambahan Uang Persediaan -

Total o

Penjelasan tentang Uang Muka dari KPPN :

C.51 Utang Jangka Pendek Lainnya

Saldo Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Utang Jangka Pendek Lainnya merupakan utang jangka pendek lain lain yang akan dilunasi
dalam waktu kurang dari 12 bulan.

Rincian Utang Jangka Pendek Lainnya adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Total E 7

Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya :

C.52 Kewajiban Konsesi Jasa

Saldo Kewajiban Konsesi Jasa per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0. Kewajiban Konsesi Jasa merupakan kewajiban yang muncul karena adanya perolehan aset
konsesi jasa.

Rincian Kewajiban Konsesi Jasa adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Total 5 3

Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya :
C.53 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp8.414.580.045. dan
Rp10.240.060.647. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

C. 54 Catatan Penting Lainnya neraca
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Pendapatan Perpajakan
Rpo

Pendapatan Negara
Bukan Pajak
Rp30.880.800

Beban Pegawai
Rp6.681.260.313

D. PENJELASAN ATAS POS-POS OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Perpajakan

Jumlah Pendapatan Perpajakan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi pendapatan perpajakan dari tahun sebelumnya sebesar 0,00. Hal
tersebut disebabkan oleh . Rincian Pendapatan perpajakan tersebut adalah sebagai berikut :"

Rincian Pendapatan Perpajakan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN 2025 2024 %

Pendapatan Pajak Penghasilan . 5 =

Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai % - -

Pendapatan Cukai - 5 -

Pendapatan Bea Masuk - - N

Jumlah - - -

D.2  Pendapatan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebesar Rp30.880.800 dan Rp23.955.699. Realisasi pendapatan negara bukan pajak mengalami
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 28,91. Hal tersebut disebabkan oleh Pendapatan
Negara Bukan Pajak bersumber dari Pendapatan Sewa Kantin dan Sewa Ruang Dharmayukti karini serta
hasil penjualan lelang dikarenakan adanya penghapusan BMN PN Curup. Rincian Pendapatan Negara
Bukan Pajak tersebut adalah sebagai berikut "

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN 2025 2024 %
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 1.660.024 23.955.699,00 (93,07)
Jumlah 30.880.800,00 23.955.699,00 28,91

D.3

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp6.681.260.313 dan Rp3.245.383.325.

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal.. Beban Pegawai Tahun 2025 sebesar 105,87 persen dibandingkan dengan Tahun 2024
disebabkan oleh Kenaikan karena adanya penambahan pegawai baru dan tunjangan penghasilan
Pejabat beserta tunjangan PPH nya. Rincian Beban Pegawai Tahunan (Unaudited) Tahun 2025 adalah
sebagai berikut :

Beban Pegawai

Rincian Beban Pegawai Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Beban Persediaan

Rp52.825.376
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URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Beban Gaji Pokok PNS 1.848.006.340 1.483.313.780 24,59
Beban Pembulatan Gaji PNS 27.062 19.392 39,55
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 102.956.390 88.278.180 16,63
Beban Tunj. Anak PNS 35.530.924 28.622.624 24,14
Beban Tunj. Struktural PNS 36.400.000 36.400.000 -
Beban Tunj. Fungsional PNS 65.860.000 1.133.450.000 (94,19)
Beban Tunj. PPh PNS 8.933.382 139.761.669 (93,61)
Jumlah 6.681.260.313 3.245.383.325 105,87
D.4 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp52.825.376 dan Rp47.029.900
Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat komsumsi
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termasuk barang-barang hasil produksi baik dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Beban Persediaan
Tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar 12,32 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan
oleh Terjadi kenaikan jumlah pegawai sehingga kebutuhan ATK semakin banyak. Rincian Beban

Persediaan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

REALISASI T.A. 2024

%

URAIAN REALISASI T.A.2025
Beban Persediaan konsumsi 52.825.376 47.029.900 12,32
Jumlah Beban Persediaan 52.825.376,00 47.029.900 12,32

Beban Barang dan Jasa
Rp599.466.112

Beban Pemeliharaan
Rp602.547.564

Beban Penjalanan Dinas
Rp28.334.600

D.5 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp599.466.112 dan Rp561.417.708.

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Beban Barang dan Jasa Tahun
2025 mengalami kenaikan sebesar 6,78 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan oleh
Kanaikan periode ini disebabkan terjadinya pelonjakan tagihan pos surat tercatat dan beban keperluan
kantor yang direalisasikan awal tahun . Rincian Beban Barang dan Jasa Untuk Tahun 2025 dan 2024

adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang dan Jasa Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Beban Keperluan Perkantoran 411.271.400 443.491.100 (7,27)
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 33.043.500 10.977.000 201,02
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 56.400.000 41.567.000 35,68
Beban Barang Operasional Lainnya 14.354.000 62.145.801 (76,90)
Beban Langganan Telepon 1.110.245 1.075.307 3,256
Beban Barang Non Operasional Lainnya - - -
Beban Tunj. Kemahalan PNS - - -
Beban Sewa 25.600.000 2.161.500 1.084,36
Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 47.412.500 - -

Jumlah 599.466.112 561.417.708,00 6,78

D.6 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp602.547.564 dan Rp588.737.991.

Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset
lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Beban Pemeliharaan Tahun 2025 mengalami kenaikan
sebesar 2,35 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan oleh Pemeliharaan mengalami
kenaikan karena adanya kerusakan yang harus diperbaiki secepatnya Rincian Beban Pemeliharaan
untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Pemeliharaan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 226.554.500 271.419.400 (16,53)
lE:K:it’)iz;:‘r;aPemehharaan Gedung dan Bangunan 149 127 500 113.560.000 3132
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 222.428.264 198.854.991 11,85
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 4.437.300 4.903.600 (9,51)
Jumlah 602.547.564 588.737.991 2,35

D.7  Beban Perjalanan Dinas

{400126 AUDITED TAHUN 2025.xisx

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp28.334.600 dan Rp77.189.132
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Rp0

Beban Penyusutan dan
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Rp671.738.364
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Beban Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan. Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025 mengalami penurunan
sebesar 63,29 persen disebabkan oleh Penurunan beban tersebut dikarenakan efisiensi anggaran dari
kebijakan pemerintah. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk Tahun 2025 dan 2024 :

Rincian Beban Perjalanan Dinas Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024
URAIAN REALISASI T.A.2019 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Perjalanan Biasa 27.234.600 74.989.132 (63,68)
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.100.000 2.200.000 (50,00)
Jumlah 28.334.600,00 77.189.132 (63,29)

D.8  Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/ Pemda merupakan beban pemerintah dalam
bentuk barang dan jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan entitas. Beban Barang
Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 sebesar 0,00 dibandingkan dengan Tahun 2024
disebabkan oleh. Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 dan 2024
adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN

REALISASI T.A.2019

REALISASI T.A. 2024

%

Jumlah

D.9 Beban Bantuan Sosial
Beban Bantuan Sosial untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0
Beban Bantuan Sosial Tahun 2025 sebesar 0,00 disebabkan oleh . Rincian Tahun 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut :
Rincian Beban Bantuan Sosial Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Beban Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda dalam bentuk barang - - - -
Penanganan Pandemi COVID-19

Jumlah - & z

D.10 Beban Penyusutan dan Amortisasi
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024
adalah masing-masing sebesar Rp671.738.364 dan Rp582.488.797.

Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu
aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset
Tak berwujud

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 274.210.699 195.204.978 40,47
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 397.527.665 387.283.819 2,65
Jumah Penyusutan 671.738.364 582.488.797 15,32
Jumlah Amortisasi = _ _

Jumlah 671.738.364 582.488.797 15,32
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D.11 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan
piutang dalam suatu periode. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Tahun 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Beban Penyisihan Piutang PNBP

Beban Penyisihan Piutang Lainnya

Beban Penyisihan Piutang PPh Non Migas

Beban Penyisihan Piutang PPN

Beban Penyisihan Piutang Cukai dan Bea Materai

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang
Pajak Perdagangan Internasional

Jumlah

D.12 Surplus (Defisit) Penjuaian Aset Non Lancar

Jumlah Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Rincian Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

Jumlah

D.13 Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Jumilah Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Rincian Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Jumlah

D.14 Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Jumlah Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya untuk untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Rincian Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

Penerimaan Kembali Beban Barang Tahun
Anggaran Yang Lalu

Pendapatan Selisih Kurs yang Belum Terealisasi

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan

Jumlah

30




Pos Luar Biasa Rp0 D.15 Pos Luar Biasa
Jumlah Pos Luar Biasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering terjadi dan bukan merupakan
tugas pokok dan fungsi serta di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut :
Rincian Pos Luar Biasa Tahunan (Unaudited) 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Pendapatan PNBP - & -
Beban Perjalanan Dinas % - =
Beban Persediaan - B <

Jumlah & 3 7

Terjadinya pos-pos luar biasa disebabkan sebagai berikut :

D.16 Rincian Beban Khusus Penanganan Pandemi Covid-19
Beban-beban yang khusus digunakan dalam rangka penganan pandemi COVID-19 dirinci sebagai
berikut:

Rincian Beban Khusus Penanganan Covid-19 Tahunan (Unaudited) 2025 dan 2024
URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi
COVID-19

Beban Barang Non Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19

Beban Barang Persediaan - Penanganan Pandemi
COVID-19

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 - - -
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -
Penanganan Pandemi COVID-19

Beban Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COVID-19

Jumlah - = 3

Penjelasan tentang Beban Penanganan Covid-19 :

D.17 Catatan Penting Lainnya Laporan Operasional

{400126 AUDITED TAHUN 2025.xisx 31




Ekuitas Awal
Rp10.240.060.647,00

Defisit LO
Rp.8.605.291.529,00

Dampak Kumulatif
Perubahan Kebijakan
Akuntansi/Kesalahan
Mendasar Rp.0,00

Penyesuaian Nilai Aset
Rp.0,00

Koreksi Nilai
Persediaan Rp0,00

Koreksi Atas
Reklasifikasi Rp0,00

Selisih Revaluasi Aset
Rp.0,00
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E. 1 Ekuitas Awal

Nilai Ekuitas Awal pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.10.240.060.647,00 dan Rp.10.395.736.656,00

E.2 Surplus (Defisit) LO
Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp.8.605.291.529,00 dan Rp.5.078.291.154,00. Surplus/Defisit LO merupakan selisih
kurang antara surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

E.3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.O0.

E.4 KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.-69.781.150 dan Rp.0 yaitu sebagai berikut .

E.4.1 Penyesuaian Nilai Aset

Penyesuaian Nilai Aset pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp.0 dan Rp.0. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan
kebijakan harga perolehan terakhir.

E.4.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena
kesalahan dalam pencatatan persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi untuk 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00. Rincian
Koreksi Nilai Persediaan untuk tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaan

Jenis Persediaan Nilai Koreksi

Koreksi Nilai Persediaan -

Jumlah c

E.4.3 Koreksi Atas Reklasifikasi

Koreksi Atas Reklasifikasi pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan koreksi atasatas reklasifikasi
Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya.

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya -

Jumlah i

E.4.4 Selisih Revaluasi Aset
Selisih Revaluasi Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00.
Revaluasi tersebut berasal dari
Selisih Revaluasi Nilai Aset Tetap mencerminkan koreksi atas kesalahan pencatatan kuantitas aset pada
laporan keuangan Rincian untuk tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Selisih Revaluasi Aset Tahun 2025

Jenis Aset Nilai Koreksi
Ekuitas Transaksi Lainnya -
Revaluasi Aset Tetap -
Jumlah 3
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Koreksi Aset Tetap Non E.4.5 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Revaluasi Rp-
69.781.150

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.-69.781.150 dan Rp.0. .

Koreksi ini Merupakan selisih akumulasi penyusutan atas transaksi Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah
Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi per 31 Desember 2025

Jenis Aset Tetap Non Revaluasi

Nilai Koreksi

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

(69.781.150)

Jumlah

(69.781.150,0)

Koreksi Lain-Lain Rp0

E.4.6 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Koreksi Lain-lain merupakan koreksi selain yang terkait
Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah,
piutang dan utang.. Koreksi ini adalah . Koreksi Lain-Lain terdiri dari :

Rincian Koreksi Lain-Lain Tahun 2025

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

Koreksi Lainnya

Jumlah

Transaksi Antar Entitas  E.5 Transaksi Antar Entitas

Rp6.849.592.077

<400126 AUDITED TAHUN 2025.xIsx

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.6.849.592.077 dan Rp.4.922.615.145.
Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda
baik internal Kementerian /Lembaga (KL), antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.
terdiri dari :

Rincian Transaksi Antar Entitas per 31 Desember2025

Transaksi Antar Entitas Nilai

6.555.222.062

Ditagihkan ke Entitas Lain

Diterima dari Entitas Lain (32.432.426)

Transfer Keluar -

Transfer Masuk 8.820.000
317.982.441

Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung

Beban Hibah Dibayar Dimuka (prepaid)
Jumlah

6.849.592.077

Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari :

E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) merupakan transaksi antar entitas
atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31
Desember 2025, DKEL sebesar Rp 6.555.222.062, sedangkan DDEL sebesar minus Rp 32.432.426

E.5.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar
Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain

pada internal KL, antar KL dengan BA-BUN.
Transfer Keluar sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp0 terdiri dari :
Rincian Transfer Keluar Tahun 2025

Jenis Entitas Tujuan Nilai

Jumlah

33




Ekuitas Akhir
Rp8.414.580.045
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Sedangkan Transfer Masuk sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp8.820.000 yang terdiri dari :

Jenis

Entitas Asal

Nilai

Komputer Unit

Mahkamah Agung RI

20.500.000

Jumlah

20.500.000

E.5.3 Pengesahan Hibah Langsung
Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk
kas, barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan BA-BUN. Pengesahan
Hibah Langsung sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar O dari total Rp0 yang akan

diterima sepanjang tahun 2025

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan pengembalian hibah
langsung entitas. Pengembalian Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan 31 Desember 2025

adalah sebesar 0 dari total Rp0.

Rincian Pengesahan Hibah Langsung untuk Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Pemberi Hibah

Bentuk Hibah

Nilai

Total Pengesahan

Pengesahan Pengembalian Hibah
Langsung

Jumlah

Rincian Penerimaan Hibah Langsung Tahun 2025 disajikan pada lampiran

E.6 Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas Akhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp.8.414.580.045,00 dan Rp.10.240.060.647,00.

E.7  Catatan Penting Lainnya Laporan Perubahan Ekuitas

F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

F.1  KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA
F.1  KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

F.2  PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG
MILIK NEGARA (CaLBMN)

PADA LAPORAN BARANG PENGGUNA PENGADILAN NEGERI CURUP
PERIODE TAHUNAN TAHUN ANGGARAN 2025

1. PENDAHULUAN

A.

W 0 -

e

o v

11.
12.

14.

20

Dasar Hukum
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor | Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah;
Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara;
Peraturan Menteri Keuangan No. 233/PMK.05/201 1 tentang Perubahan Peraturan Menteri
Keuangan No. 171 tahun 2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Pusat;
Pearturan Menteri Keuangan Nomor 87 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Keuangan No. 246/PMK.06/2014 teniang Tatacara Pelaksanaan Penggunaan;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 532/KM.6/2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Keuangan No. 29/PMK.06/2010 tentang Kodefikasi Barang Milik Negara;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181 Tahun2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara;
Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor: PER-42/PB/2014 tentang Pedoman
Penyusunan Laporan Keuangan Kementrian Negara/Lembaga.
Surat Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Nomor MA/SEK/055/X/2008 tanggal 28 Oktober
2008 tentang Pendelegasian Wewenang Permohonan Penghapusan Kepada Tingkat Banding di
Lingkungan Mahkamah Agung RI;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 102 Tahun 2009 dan Peraturan Dirjen KN 07/KN/2009
tentang Tata Cara Rekonsiliasi Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat.
Peraturan Direktur Jenderal Kekayaan Negara Nomor 07 Tahun 2009 tentang Cara Pelaksanaan
Rekonsiliasi Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah
Pusat.
Peraturan Bersama Menteri Keuangan Dan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia
Nomor: 186/Pmk.06/2009 Nomor: 24 Tahun 2009 Tentang Pensertipikatan Barang Milik Negara
Berupa Tanah.
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara
Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.
Peraturan Menteri Keuangan No. 251/PMK.06/2015 tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik
Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat.

Surat Edaran Kepala Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung RI No. 122/BUA/SE/04/2017
tentang Tata Cara Penatausahaan Barang Persediaan di Lingkungan Mahkamah Agung Rl dan

Badan Peradilan di Bawahnya.

B. Entitas Pelaporan

Entitas pelaporan adalah Unit Akuntansi Pengguna Barang pada Pengadilan Negeri Curup yang
merupakan bagian dari instansi Mahkamah Agung Republik Indonesia, bagian anggaran Badan
Urusan Administrasi.
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C. Periode Laporan
Catatan atas Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup ini merupakan pelaporan atas

Periode Tahunan Tahun Anggaran 2025.

1. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA
Pada dasarnya kebijakan akuntansi Barang Milik Negara (BMN) dan Pelaksanaan pelaporannya

dilaksanakan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah dan Sistem Akuntansi Instansi, hal ini
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah
dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 Tentang Sistem Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

Barang adalah bagian dari kekayaan negara yang merupakan satuan tertentu yang dapat
dinilai/dihitung/diukur dan ditimbang, tidak termasuk uang dan surat berharga. Menurut Undang-
undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, Barang Milik Negara (BMN) adalah
semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang
sah.

BMN memiliki jenis dan variasi yang sangat beragam, baik dalam hal tujuan perolehannya maupun
masa mantaat yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam perlakuan akuntansinya ada BMN yang
dikategorikan sebagai aset lancar dan ada pula yang di golongan sebagai aset tetap bahkan aset
lainnya.

BMN yang dikategorikan sebagai aset lancar apabila diharapkan segera dipakai atau dimiliki untuk
dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. BMN yang memenubhi kriteria ini
diperlakukan sebagai Persediaan.

BMN yang dikategorikan sebagai aset tetap apabila mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal Kuasa Pengguna Barang, dan
diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan. BMN yang memenubhi kriteria tersebut
bisa meliputi Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi, dan Jaringan; Aset
Tetap Lainnya; serta Konstruksi dalam Pengerjaan.

BMN berupa aset tetap yang sudah dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah digolongkan sebagai
aset lain-lain. Dalam sistem akuntansi pemerintah pusat, kebijakan akuntansi BMN mencakup

masalah pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan.

111 . PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN
Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup Periode Tahunan Tahun Anggaran 2025
merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh
Pengadilan Negeri Curup.
Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ckstrakomptabel) yang disajikan pada Laporan Barang
Pengguna Pengadilan Negeri Curup ini adalah sebesar Rp. 16.666.777.077 (Enam belas Milyar Enam
ratus enam puluh enam juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh puluh tujuh rupiah), yang
merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp 16.298.550.546 (Enam belas milyar
dua ratus sembilan puluh delapan juta lima ratus lima puluh ribu lima ratus empat puluh enam rupiah)
dan nilai mutasi yang terjadi selama Tahun 2025 sebesar Rp 368.226.531,- (Tiga Ratus Enam Puluh
Delapan Ribu Dua ratus dua puluh enam ribu lima ratus tiga puluh satu rupiah). Nilai mutasi BMN
tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi non-keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari
transaksi keuangan merupakan penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan / atau
penambahan BMN yang berasal dari pembiayaan APBN selama periode tahunan tahun 2025,
sedangkantransaksi non-keuangan merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN
yang berasal dari pembiayaan selain APBN tahun 2025 .
Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna mempermudah
dalam melakukan Penatausahaan BMN . Laporan BMN ini terdiri atas :

1 . Neraca;

2. Laporan Barang Persediaan;
3. Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan) ;

4 . Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) ;
5. Laporan Aset Tak Berwujud;
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6. Laporan Barang Bersejarah;
7 . Laporan Kondisi Barang;
8 . Laporan Penyusutan;

9 . Laporan Barang Rusak Berat;
10 . Laporan Barang Hilang;
11. Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS ) ;
12 . Catatan atas Laporan Barang Milik Negara;
13 . Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) intemal SAK- SIMAK pada..(3)...;
14 . Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan BMN: dan
15. Berita Acara Rekonsilasi Hasil Inventarisasi dan Penilaian
16 . Arsip Data Komputer (ADK) .

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PERIODE TAHUNAN TAHUN 2025 .

1. Saldo Periode Tahunan Tahun Anggaran 2025
Nilai BMN Periode Tahunan Tahun Anggaran 2025 menurut Laporan Barang Pengguna Wilayah
Pengadilan Negeri Curup adalah sebesar Rp. 16.666.777.077 (Enam belas Milyar Enam ratus enam
puluh enam juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh puluh tujuh rupiah), yang terdiri atas nilai
BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan dalam Neraca) sebesar Rp 16.578.403.427 (Enam
belas milyar lima ratus tujuh puluh delapan juta empat ratus tiga ribu empat ratus dua puluh tujuh
rupiah) dan nilai BMN ekstrakomptabel sebesar Rp. 88.373.650 ,- (Delapan puluh delapan juta tiga
ratus tujuh puluh tiga ribu enam ratus lima puluh rupiah ).
Tidak terdapat perubahan penyajian saldo awal dalam penyajian laporan ini dengan saldo akhir
periode sebelumnya yang menjadi saldo awal tahun 2025 karena tidak ada koreksi berdasarkan saldo
audited oleh BPK RI terhadap laporan keuangan dan BMN lembaga Mahkamah Agung tahun 2025.

2. Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara
Mutasi BMN Periode Tahunan Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai berikut:

a. Barang Persediaan
Saldo Persediaan pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025
sebesar Rp. 11,088,119, (Sebelas juta delapan puluh delapan ribu seratus sembilan belas rupiah),
jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp. 9,082,000,- (Sembilan juta delapan puluh dua
ribu rupiah) dan mutasi sebesar Rp. 2.006.119,- (Dua Juta Enam ribu seratus sembilan belas rupiah).
Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

Uraian Saldo Awal (Rp) Mutasi (Rp) Saldo Akhir (Rp)
Barang Konsumsi 8,350,500 (1,675,819) 10,026,319
Bahan Untuk Pemeliharaan 731,500 (330,300) 1,061,800

Jumlah 9,082,000 (2,006,119) 5,808,857

Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak atau usang adalah sebesar Rp. 0,- (nol
rupiah). yang terdiri atas barang persediaan dengan kondisi rusak senilai Rp. 0,- ( nol rupiah ) dan
kondisi usang senilai Rp. 0,- (nol rupiah).

b. Tanah

Saldo Tanah pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025
sebesar Rp 4,773,260,000 (Empat milyar tujuh ratus tujuh puluh tiga juta dua ratus enam puluh ribu
rupiah) Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal tanah seluas 9,933 m2 dengan nilai sebesar
4,773,260,000 (Empat milyar wjuh ratus tujuh puluh tiga Juta dua ratus enam puluh ribu rupiah)
mutasi tambah seluas 4.586 m2 dengan nilai sebesar Rp. 2,166,067,000,- (Dua milyar seratus enam
puluh enam juta enam puluh tujuh ribu rupiah), dan mutasi kurang seluas 4.586 m” dengan nilai
sebesar Rp. 2,166,067,000,- (Dua milyar seratus enam puluh enam juta enam puluh tujuh ribu

rupiah).

Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp)

107 Reklasifikasi Masuk

Rp 2.166,067,000

Jumlah Rp 2,166,067,000
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Mutasi Kurang Tanah tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp)
304 Reklasifikasi Keluar Rp 2,166,067,000
Jumlah Rp 2,166,067,000

Dari jumlah/nilai tanah di atas, jumlah bidang tanah yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah tidak ada bidang dengan nilai sebesar Rp . 0,- (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah tidak ada bidang dengan nilai sebesar Rp .0,- (nol rupiah).

Rincian data tanah berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas (M?) Nilai

Baik 9.933 Rp 4,773,260,000
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -

c. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin intrakomptabel pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup
per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 3,900,872, 184,- (Tiga milyar empat ratus dua puluh enam
juta sembilan ratus delapan puluh dua ribu dua ratus empat puluh tiga rupiah), jumlah tersebut terdiri
atas saldo awal sebesar Rp. 3,426,982,243.- (Tiga Milyar empat ratus dua puluh enam juta sembilan
ratus delapan puluh dua ribu dua ratus empat puluh tiga rupiah) , mutasi tambah sebesar 473,889,941
(Empat Ratus tujuh puluh tiga juta delapan rats delapan puluh sembilan ribu sembilan ratus empat
puluh satu rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp. 0,- (nol) rupiah dan saldo Peralatan dan Mesin
ekstrakomptabel pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025
adalah sebesar Rp. 88,373,650 (Delapan puluh delapan juta tiga ratus tujuh puluh tiga ribu enam
ratus lima puluh rupiah), jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp. 41,682,150,- (empat
puluh satu juta enam ratus delapan puluh dua ribu seratus lima puluh rupiah) , mutasi tambah sebesar
Rp. 47,412,500 (Empat puluh tujuh juta empat ratus dua belas ribu lima ratus rupiah), dan mutasi
kurang sebesar Rp. 721,000, (tujuh ratus dua puluh satu rupiah) .

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai berikut:

Peralatan dan Mesin Saldo awal pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup sebesar
Rp. 3,468,664,393,- (Tiga Milyar empat ratus enam puluh delapan juta enam ratus enam puluh empat
ribu tiga ratus sembilan puluh tiga rupiah). Mutasi tambah sebesar Rp 521,302,441,- (Lima Ratus
dua puluh satu juta tiga ratus dua ribu empat ratus empat puluh satu rupiah), dan mutasi kurang
sebesar Rp 721,000,- ( Tujuh ratus dua puluh satu ribu rupiah).

Mutasi Tambah Peralatan dan Mesin tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
101 Pembelian 193,800,000 700,000
102 Transtfer Masuk 8,820,000 =
103 Hibah Masuk 271,269,941 46,712,500

107 Reklasifikasi Masuk -

202 Pengembangan Nilai Aset (Langsung)

204 Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah

Mutasi Kurang Peralatan dan mesin tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

301 Penghapusan -

304 Reklasifikasi keluar

305 Koreksi Pencatatan (721,000)

Dari jumlah peralatan dan mesin di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah sejumlah tidak ada dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah tidak ada dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah) untuk
barang intrakomptabel dan sebesar Rp. 0,- (nol rupiah) untuk barang ekstrakomptabel .
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Dari jumlah Peralatan dan Mesin di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas  (Sesuai  dengan | Nilai (Rp)

satuan barang masing-masing)
Baik 853 3,767,655,831
Rusak Ringan 6 218,290,003
Rusak Berat 2 3,300,000

*) Kolom nilai hanya diisi oleh UAKPB
Kelompok barang peralatan dan mesin yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 2 unit/ Rp. 3,300,000,-

2) Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin .
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan mesin Intrakomptable adalah sebagai berikut :

No. Uraian Nilai Perolchan  jAkumulasiPenyusutan Nilai Buku ’
1. Jumlah Akumulasi Penyusutan 3.900.872.184 (3.041,163.887) 859,708,297
Peralatan dan Mesin

¢

d . Gedung dan Bangunan
Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31
Desember 2025 adalah sebesar Rp 7,894,240,293 ( Tujuh milyar delapan ratus sembilan puluh empat
Juta dua ratus empat puluh ribu dua ratus sembilan puluh tiga rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas
saldo awal sebesar Rp 7,804,290,293,- (Tujuh milyar delapan ratus empat juta dua ratus sembilan
puluh ribu dua ratus sembilan puluh tiga rupiah), mutasi tambah sebesar Rp. 5,022,763,500,- (Lima
milyar dua puluh dua juta tujuh ratus enam puluh tiga ribu lima ratus rupiah), dan mutasi kurang
sebesar Rp. 4,932,813,500,- (Empat milyar sembilan ratus tiga puluh dua juta delapan ratus tiga belas

ribu lima ratus rupiah).

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai berikut:

Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 mutasi yang terjadi pada
Gedung dan Bangunan dapat diuraikan sebagai berikut ini;

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31
Desember 2025 adalah sebesar Rp 7,894,240,293 ( Tujuh milyar delapan ratus sembilan puluh empat
juta dua ratus empat puluh ribu dua ratus sembilan puluh tiga rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas
saldo awal sebanyak 22 unit dengan nilai sebesar Rp 7,804,290,293,- (Tujuh milyar delapan ratus
empat juta dua ratus sembilan puluh ribu dua ratus sembilan puluh tiga rupiah), mutasi tambah
sejumlah 1 unit dengan nilai sebesar Rp. 5,022,763,500,- (Lima milyar dua puluh dua juta tujuh ratus
enam puluh tiga ribu lima ratus rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 2 unit dengan nilai sebesar Rp.
4,932,813,500,- (Empat milyar sembilan ratus tiga puluh dua juta delapan ratus tiga belas ribu lima
ratus rupiah).

Mutasi Tambah Gedung dan Bangunan tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi

Intrakomptabel (Rp)

Ekstrakomptabel (Rp)

103 Hibah (masuk)

107 Reklasifikasi Masuk

4,684,354,500

202 Pengembangan nilai aset

204 Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah

208 Pengembangan melalui KDP

338,409,000

Mutasi Kurang Gedung dan Bangunan tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi

Intrakomptabel (Rp)

Ekstrakomptabel (Rp) |

225 Koreksi Kesalahan Input IP

304 Reklasifikasi Keluar

(4,594,404,500)

305 Koreksi Pencatatan

(338,409,000)

245 Koreksi Nilai Barang Berlebih
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ratus lima puluh rupiah), sedang dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp.
0,- (nol rupiah). Dari jumlah 21 unit gedung dan bangunan di atas berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi

Kuantitas

satuan barang masing-masing)

(Sesuai  dengan

Nilai (Rp)

Baik

14 unit

2,392,027,793.-

Rusak Ringan

7 Unit

5,502,212,500,-

Rusak Berat

Mutasi tambah koreksi nilai tim penertiban aset sebagai akibat dari adanya Inventarisasi dan
Penilaian Kembali (Revaluasi) dan perubahan kodefikasi BMN.

2) Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan .

No. Uraian Nilai Perolehan Akumulasi Nilai Buku
Penyusutan
1 Jumlah Akumulasi Penyusutan 7.894.240,293.- (3,466,803,555),- 4,427.436,738,-
Gedung dan Bangunan

e . Jalan , Irigasi, dan Jaringan
Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31
Desember 2025 adalah sebesar Rp.0.- (nol rupiah) Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar
Rp. 0,- (nol rupiah) mutasi tambah sebesar Rp.0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp.0,- (nol
rupiah). Rincian mutasi Jalan , Irigasi, dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai berikut:
Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup pada aset Jalan, Irigasi, dan jaringan per 31
Desember 2025 adalah sebesar Rp. 0,- (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal Rp. 0,-
(nol rupiah), mutasi tambah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), dan mutasi
kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).
Mutasi Tambah aset Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
NIHIL NIHIL NIHIL
Mutasi Kurang aset berupa Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
NIHIL NIHIL NIHIL

Dari jumlah aset berupa Jalan, Irigasi, dan Jaringan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan / pemindahtanganan adalah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).

Dari jumlah aset berupa Jalan, Irigasi, dan Jaringan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut:

Irigasi, dan Jaringan

. .. Kuantitas (Sesuai dengan -
Uz Kimdisi satuan barané masing-mz%sing) Nilai (Rp)

Baik

Rusak Ringan

Rusak Berat

2 ) Akumulasi Penyusutan Jalan , Irigasi, dan Jaringan .
No. Uraian Nilai Akumulasi Nilai Buku
Perolehan Penyusutan
1. Jumlah Akumulasi Penyusutan Jalan,
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f.  Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember
2025 sebesar Rp. 6,730,950,- (Enam juta tujuh ratus tiga puluh ribu sembilan ratus lima puluh rupiah).
Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp. 6,730,950, (Enam juta tujuh ratus tiga puluh ribu
sembilan ratus lima puluh rupiah), mutasi tambah sebesar Rp. 0 ,- (nol rupiah), dan mutasi kurang

sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut:

Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup berupa Aset Tetap Lainnya Saldo 11 unit pada
Laporan Pengguna Barang per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 6,730,950,- (Enam juta tujuh
ratus tiga puluh ribu sembilan ratus lima puluh rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal
sejumlah 11 unit dengan nilai sebesar Rp 6,730,950,- (Enam juta tujuh ratus tiga puluh ribu
sembilan ratus lima puluh rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol
rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).

Mutasi Tambah aset pada akun Aset Tetap Lainnya tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi [ Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
NIHIL ‘ NIHIL NIHIL

Mutasi Kurang aset pada akun Aset Tetap Lainnya tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomprabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
NIHIL NIHIL NIHIL

Dari jumlah Aset Tetap Lainnya di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah
sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan /
pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).

Dari jumlah 11 unit Aset Tetap Lainnya di atas berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

. .. Kuantitas (Sesuai dengan -
SR satuan barané masing-mising) Nilai (Rp)
Baik 11 6,730,950,-
Rusak Ringan - -
Rusak Berat | - -

Aset Tetap Lainnya terdiri dari Bahan Perpustakaan Cetak.

2) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya .

No. . Nilai Perolehan Akumulasi Nilai Buku
Uraian
Penyusutan i
j
l. Jumlah Akumulasi Penyusutan
i ; 0.- 0 0,-
Jalan, Irigasi, dan Jaringan

g. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
Saldo KDP pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 adalah
sebesar Rp. 0,- ( nol rupiah ). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp. 0,- (nol rupiah ),
mutasi tambah sebesar Rp. 0,- ( nol rupiah ), dan mutasi kurang sebesar Rp. 0,- ( nol rupiah).

Mutasi Tambah KDP tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)
NIHIL NIHIL
Mutasi Kurang KDP tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)
NIHIL NIHIL
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Dari jumlah KDP di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0
unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan / pemindahtanganan
adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).

h. Aset Lainnya
Saldo Aset lainnya pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025
adalah sebesar Rp. 0,- (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp. 0,- (nol

rupiah), mutasi tambah sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).

1) Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri
Curup per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 0,- (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo
awal sebesar Rp. 0,- dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 unit dengan
nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol

rupiah).

Mutasi Tambah Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
NIHIL NIHIL NIHIL

Mutasi Kurang Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
NIHIL NIHIL NIHIL

Rincian Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri
Curup per 31 Desember 2025 per golongan barang adalah sebagai berikut:

Golongan Barang Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)
1. Tanah
2. Peralatan dan Mesin
3. Gedung dan Bangunan
4. Jalan, Jembatan, Irigasi dan
Jaringan
5. Aset Tetap Lainnya
Jumlah

Akumulasi Penyusutan Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tidak ada.

2 ) Aset Tak Berwujud
Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Pengguna Pengguna Pengadilan Negeri Curup per
31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 0,- (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar
Rp. 0,- dengan nilai sebesar Rp. 0,- nol rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 unit dengan nilaisebesar
Rp. 0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,- (nol rupiah).
Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud tersebut melipuii :
Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)
NIHIL NIHIL

Mutasi Kurang Aset Tak Berwujud tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp)
NIHIL NIHIL

Dari jumlah Aset Tak Berwujud di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan
/ pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).

Aset Tak Berwujud yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0
unit/Rp. 0,-
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3 ) BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah
Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada Laporan Barang
Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 3,300,000, (Tiga juta
tiga ratus ribu rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp. 245,604,910,- (Dua ratus
empat puluh lima juta enam ratus empat ribu sembilan ratus sepuluh rupiah). Mutasi tambah sejumlah
unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 56 unit dengan nilai
sebesar Rp. 242,304,910,- (Dua ratus empat puluh dua juta tiga ratus empat ribu sembilan ratus

sepuluh rupiah).

Mutasi Tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah tersebut

meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomprabel (Rp) | Ekstrakomptabel (Rp)

BMN Yang Dihentikan Penggunaannya - -
dari Operasional Pemerintah

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan
Negeri Curup per 31 Desember 2025 per golongan barang adalah sebagai berikut:

Golongan Barang Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

. Tanah - N

2. Peralatan dan Mesin 241,554,910 750,000

3. Gedung dan Bangunan - .

4. Jalan, Jembatan, Irigasi - -
dan Jaringan

5. Alat Rumah Tangga - -
JUMLAH 241,554910 750,000

Akumulasi Penyusutan BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah

No. Uraian Nilai Perolehan |Akumulasi Penyusutan| Nilai Buku

1. PJumlah Akumulasi Penyusutan
BMN yang dihentikan 3,300,000 (3,300,000) 0
penggunaannya dari operasional
emerintah

i. BMN Berupa Aset Bersejarah
Saldo BMN berupa aset bersejarah pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per
31 Desember 2025 adalah sebanyak 0 unit. Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebanyak 0 unit,

mutasi tambah sebanyak 0 unit, dan mutasi kurang sebanyak 0 unit.

Mutasi Tambah BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Kuantitas
Perolehan Barang Bersejarah -
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (positif) -

Mutasi Kurang BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Kuantitas
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah -

Penghapusan Barang Bersejarah -

3. Barang Milik Negara pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup Periode Tahunan
Tahun 2025.
a. BMN per akun neraca
Nilai BMN pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 adalah
sebesar Rp. 10,078,224,104 (Sepuluh milyar tujuh puluh delapan juta dua ratus dua puluh empat ribu
seratus empat rupiah), nilai BMN tersebut disajikan berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca
yaitu Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan,
Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan Aset Lainnya.
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ian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian sebagai berikur:

Penya
No Uraian Neraca Intra Kompuabel Ekstra Kompiabel Gabungan
Rp Yo Rp % Rp %
L. Aset Lancar
1. Persediaan
11,088,119 0 11,088,119
Sub Jumlah (1) 11,088,119 0 11,088,119
11 Aset Tetap
1. Tanah 4,773,260,000 0 4,773,260,000
2. Peralatan dan Mesin 3,900,872.184 88,373,650 3.989,245.834
3. Gedung dan 7.894,240,293 0 7,894,240,293
Bangunan
4. | Jalan, Irigasi, dan 0 0 0
Jaringan
5. Aset Tetap Lainnya 6,730,950 0 6,730,950
6. KDP ; 0 0 0
Sub Jumlah (2) ( 15.586.191.546 0 15.586.191.546
7. i f
Aset Lainnya 0 0 0
8. Kﬂex'mtraan dengan pihak 0 0 0
ketiga
0. IAset Tak Berwujud 0 0 0
10.  |Aset  yang
diberhentikan  dari
gz;gf;;‘:t‘;ah" operasional) 5 35 600 0 3,300,000
Sub Toul (3) 16.589.491.546 88,373,650 16.677.865.196
lotal 16.589.491.546 88,373,650 16.677.865.196

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup
er 31 Desember 2025 perkiraan Neraca adalah sebagai berikut:

No Uraian Neraca Intra Komptabel Ekstra Komptabel Gabungan
Rp Y% Rp Yo Rp %
I. _|Aset Lancar -
1. [Persediaan - - - - - -
ISub Jumlah (1) - - - - - -
I |Aset Tetap - - - - - -
1. [Tanah - - - - - -
2. |Peralatan dan Mesin (3,041,163,887)| - - - 1(3.041,163,887)| -
3. |Gedung dan Bangunan
(3.466.803,555)| - - - 1(3,466,803,555)| -
4. alan, Irigasi, dan Jaringan - - - - - -
5. |Aset lainnya - - - - - -
6. P - - - - - @
Sub Jumlah (2) 6,507,967,442 - - - 6,507,967,442 -
7. [|Aset Lainnya - - - - - -
emitraan dengan pihak - - - - - -
cetiga
9. JAset Tak Berwujud - - - -
10. |Aset yang diberhentikan
dari penggunaan (3.300,000) . - - (3.300.000) -
sperasional pemerintah
Sub Total (3) - - - - - -
Total 6,511,267,442 - - - 6,511,267,442 -
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b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan
Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan laporan keuangan pada
Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 per akun neraca adalah

sebagai berikut:

No Uraian Neraca Laporan Barang | Laporan Keuangan | Selisih
1 |Persediaan 11,088,119 11,088,119 0
2. [T'anah 4,773,260.000 4,773,260,000 0
3. |Peralatan dan Mesin 3,900,872,184 3,900,872,184 0
4. Gedung dan Bangunan 7,894,240,293 7.894,240,293 0
5. |Akumulasi penyusutan Peralatan dan Mesin (3.041,163,887) | (3,041,163,887) 0
6. |Akumulasi penyusutan Gedung dan Bangunan (3,466,803.555) | (3,466,803,555) 0
7. Ualan, Irigasi, dan Jaringan 0 0 0
8. |Aset Tetap Lainnya 6.730,950 6,730,950 0
9 P 0 0 0
10. |Kemitraan dengan pihak ketiga 0 0 0
11. JAset Tak Berwujud 0 0 0
12. JAset Tetap yang tidak digunakan dalam 3300000 3300000 0

operasional pemerintah

13. |Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya (3300000) (3300000) 0
Total 10,078,224,104 10,078,224,104 0

*) Aset lain-lain pada laporan barang adalah nilai BMN yang dihentikan penggunaannya dari
operasional pemerintah.

Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas, terdapat selisih penyajian
nilai BMN antara laporan barang dan laporan keuangan sebesar Rp 0,- (nol rupiah) dengan penjelasan
sebagai berikut:

.. Informasi Pengelolaan BMN

a. Penetapan Status Penggunaan BMN
Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaannya pada Laporan Barang Pengguna
Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

No Uraian Sudah  ditetapkan Belum  ditetapkan
Status  Penggunaan (Rp) | Status  Penggunaan(Rp)

1. [Tanah Rp 4.773.260.000 -

2. JAlat Angkutan Bermotor Rp 524,060,000 -

2. [|Peralatan dan Mesin Rp 3.376.812.184 -

3. |Gedung dan Bangunan Rp 7.894.240.293 -

4. alan, Irigasi, dan Jaringan - -

5. |Aset Tetap Lainnya Rp 6.730.950 -

(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan penetapan
status penggunaan BMN tersebut. Bila tidak ada yang perlu disampaikan, isian ini dapat ditiadakan).

2. inussasissnrsmmsaarssmnessvssresassnsszasssnss T
b. Pengelolaan BMN

No Uraian Penggunaan| Pemanfaatan| Pemindahtanganan| Penghapusan | Jumlah

1 Dalam proses Pengajuan - - - - s
permohonan ke Pengguna
Barang

2 Dalam proses Pengajuan - - - - -
permohonan ke Pengelola
Barang
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3 Dalam proses Pengelola - -
Barang
4 Selesai di Pengelola - - -
Barang
a. Dikembalikan - - = 5 -
b. Ditolak - - -
c. Disetujui - -
5 Dalam proses tindak - - -
lanjut Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna
Barang
6 | Telah diterbitkan - - - - -
Keputusan dari Pengguna
Barang
7 | Tindak lanjut oleh - - - 5
Pengguna Barang
8 Selesai serah terima - - B

Keterangan: *) hanya diperlakukan untuk proses pengelolaan di tingkat UAKPB, UAPPB-W,

danUAPPB-EI
Dalam proses pelaksanaan pengelolaan BMN tersebut di atas, terdapat proses pengelolaan yang gagal/
batal dilaksanakan, dengan rincian sebagai berikut: (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan)

(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan pengelolaan
BMN tersebut (bilatidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

c. Pengelolaan BMN Idle

No | Uraian Jumlah

1 | Jumlah Barang yang terindentifikasi sebagai BMN
Idle

2 | Ditetapkan sebagai BMN Idle oleh Pengelola

3 Pemberitahuan sebagai BMN bukan Idle oleh
Pengelola

4 | Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari
Pengguna

5 Selesai serah terima kepada Pengelola

(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
penyerahan BMN Idle tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan)).
L ssssissseninsiansinaismmneiiinetsismm sstonses

. BMN Dari Dana Dekonstrasi dan Dana Tugas Pembantuan

(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-EI, dan UAPB jika
tidak ada tidak perlu diisi).
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menerima dan mengelola BMN yang berasal dari Dana
Dekonsentrasi dan Dana Tugas Pembantuan diwajibkan untuk menyusun dan menyampaikan laporan
barang. Daftar SKPD yang sampai dengan per 31 Desember 2025 masih mengelola BMN yang
berasal dariDana Dekonsentrasi adalah sebagai berikut:

No Daftar Satker Intrakomptabel | Ekstrakomptabel Gabungan (Rp)

(Rp) (Rp)

(93]

Total
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Daftar SKPD yang sampai dengan per 31 Desember 2025 masih mengelola BMN yang berasal dari

Dana Tugas Pembantuan sebagai berikut:
No Daftar Satker Intrakomptabel | Ekstrakomptabel Gabungan (Rp)

(Rp) (Rp)

Total

4. BMN pada satuan kerja Badan Layanan Umum
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-EIl, dan UAPB, jika
tidak ada tidak perlu diisi). Berdasarkan hasil penghimpunan dari pengungkapan data Badan
Layanan Umum dan informasipenyusutan satuan kerja Badan Layanan Umum, dapat disajikan

sebagai berikut:

Kode Satker | Satker  Badan | Nilai Perolehan | Akumulasi Aset | Nilai Buku
Layanan Umum | Aset Tetap Tetap
Total

5. BMN Dari Dana Belanja Lain- Lain (BA 999) (diungkapkan apabila ada, jika tidak ada tidak perlu
diisi) .Terdapat BMN dari Dana Belanja Lain- Lain pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan
NegeriCurup per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

No Satuan Kerja Intrakomptabel | Ekstrakomptabel Gabungan (Rp)
(Neraca) (Rp) | (Rp)

Total

Atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara disajikan dalam laporan
barang tersendiri, terpisah dari laporan barang ini.

6. Informasi Terkait BMN yang telah diusulkan Pemindahtanganan, Pemusnahan, atau
Penghapusannya kepada Pengelola Barang
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk tingkat UAKPB, jika tidak ada tidak perlu
diisi)

a. Daftar Barang Rusak Berat.
Nilai BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan pemindahtanganan, pemusnahan, atau
penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup
per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 0,- (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas BMN
Intrakomptabel sebesar Rp. 0,- (nol rupiah) dan BMN ekstrakomptabel sebesar Rp. 0,- (nol rupiah).
BMN tersebut telah dikeluarkan dari penyajian dalam laporan BMN pada Laporan Barang Pengguna
Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 dan disajikan sebagai Daftar Barang Rusak Berat
dengan rincian sebagai berikut :

No Perkiraan Neraca Nilai Perolehan Nilai Buku

Total -

b. Daftar Barang Hilang.
Nilai BMN hilang yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Laporan
Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 0,- (nol
rupiah) Jumlah tersebut terdiri atas BMIN Intrakomptabel sebesar Rp. 0,-(nol rupiah) dan BMN
ekstrakomptabel sebesar Rp. 0,- (nol rupiah). BMN tersebut telah dikeluarkan dari penyajian dalam
laporan BMN pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025
dan disajikan sebagai Daftar Barang Hilang dengan rincian sebagai berikut :
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No Perkiraan Neraca| Nilai Perolehan Nilai Buku

Total

7. BMN Berupa Aset Tetap Dalam Kondisi Rusak Berat.
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-EI, dan UAPB, jika
tidak ada tidak perlu diisi). Terdapat BMN berupa Aset Tetap dalam kondisi rusak berat yang telah
diusulkan pemindah tanganan, pemusnahan, atau penghapusannya kepada Pengelola Barang pada
Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025, adalah sebagai berikut:

No Perkiraan Neraca | Nilai Perolehan| Nilai Buku

Total

(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi yang perlu diungkapkan terkait pengelolaan BMN
berupa BMN dalam kondisi rusak berat yang telah diusulkan pemindahtanganan, pemusnahan, atau
penghapusannya kepada Pengelola Barang tersebut. Bila tidak ada yang perlu disampaikan, isian ini
dapat ditiadakan).

8.. BMN Berupa Aset Tetap yang Dinyatakan Hilang.
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-EI, dan UAPB, jika
tidak ada tidak perlu diisi).
Terdapat BMN yang dinyatakan hilang dan sudah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola
Barang pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan Negeri Curup per 31 Desember 2025 adalah

sebagai berikut:
No Satuan Kerja Nilai Perolehan | Nilai Buku

Total
(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi yang perlu diungkapkan terkait pengelolaan BMN
berupa BMN hilang yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang tersebut. Bila
tidak ada yang perlu disampaikan, isian ini dapat ditiadakan).

Ls sssssmussnasesmassssansassavossusssussnsessunves nenesess

9. BMN Berupa Barang BPYBDS
( diungkapkan apabila ada, jika tidak ada tidak perlu diisi)
‘erdapat BMN yang masuk sebagai Barang BPYBDS pada Laporan Barang Pengguna Pengadilan
Negeri Curup per 31 Desember 2025, adalah sebagai berikut:
No Satuan Kerja Nilai Perolehan | Nilai Buku

Total

(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi yang perlu diungkapkan terkait pengelolaan BMN
berupa Barang BPYBDS tersebut. Bila tidak ada yang perlu disampaikan, isian ini dapat ditiadakan).
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10 . Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMN

Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan pelaksanaan Penatausahaan
dan pengelolaan BMN, antara lain:
a. Terdapat Tanah belum bersertifikat dikarenakan sengketa
b. Terdapat Tanah yang perlu dilakukan koreksi pencatatan baik nilai atau kuantitasnya atas
rekomendasi APIP dan atau Pengawas eksternal.

11 . Langkah- Langkah Strategis Sebagai Altematif Penyelesaian Masalah
Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN pada Kementerian/
Lembaga, langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut:
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